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Abstrak, Di dunia industri pergudangan (warehousing) salah satu equipment yang sangat
penting adalah Pallet. Pallet merupakan fasilitas angkut berbentuk kotak datar untuk alas
sebuah barang atau tatakan yang sering digunakan untuk menyimpan dan mengangkut barang.
Permintaan akan kebutuhan pallet kayu semakin meningkat. Hal inilah yang tentu saja
meningkatkan pula permintaan akan bahan dasar pembuat pallet, yaitu kayu. Pallet kayu
mudah rusak karena rayap, ataupun rapuh karena air dan cuaca akhirnya setiap kali pallet
rusak, diganti baru. Beribu-ribu batang pohon di tebang untuk membuat pallet, karena siklus
hidup pallet yang pendek dan berakhir (End of Life) di tempat pembuangan akhir dibandingkan
dengan emisi karbondioksida yang dihasilkan melalui penebangan pohon, heat treatment,
fumigasi membawa dampak pada lingkungan yang serius. Permasalahan tersebut dapat
diperoleh alternatif pengembangan usaha yaitu menggunakan alternatif pallet plastik dari bahan
baku daur ulang plastik, dengan metode analisa kelayakan yang terdiri dari 3 aspek, yaitu aspek
teknis, aspek lingkungan, dan aspek finansial.Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
analisa atau penelitian terhadap ketiga aspek studi kelayakan, antara lain : aspek lingkungan,
aspek teknis, dan aspek finansial, menyatakan bahwa rencana penggantian pallet dari bahan
baku kayu menjadi plastik daur ulang di PT. Bhanda Ghara Reksa layak (feasible) untuk
direalisasikan dengan diketahui nilai Internal of Return (IRR) adalah sebesar 4,73% , Net
Present Value (NPV) untuk pallet plastik sebesar Rp.44.362.728.000 atau NPV>0, dan nilai

Break Even Point (BEP) yang harus ditampung pallet plastik sebanyak 3.620 Kg.

Kata Kunci : Pallet plastik, Pallet kayu, Analisa kelayakan.

PENDAHULUAN

Salah satu equipment yang sangat penting
dalam industri pergudangan adalah Pallet. .
Pallet merupakan fasilitas angkut berbentuk
kotak datar untuk alas sebuah barang atau
tatakan yang sering digunakan untuk
menyimpan  dan  mengangkut  barang.
Sehingga, untuk proses pengangkutan,
penyimpanan, dan pengiriman produk dengan
berbagai alat angkut dapat aman dan efisien.
Aplikasi pallet ini sangat global dan modern,
dikembangkan dengan berbagai variasi
material, model, tipe, dimensi yang
disesuiakan dengan jenis produk, alat angkut
dan tujuan pengiriman. Pallet dikenal dengan
berbagai jenis, seperti pallet kayu,pallet
plastik, dan pallet besi. Barang atau produk

dengan pallet dibawah mereka dapat ditarik
oleh truk forklift dengan ukuran yang berbeda.
Diantara pallet-pallet tersebut, Pallet kayu
begitu populer di dalam dunia industri, ada
lebih dari 1,8 miliar pallet setiap harinya
beredar dalam bisnis di Amerika Serikat, dan
90% pallet ini terbuat dari bahan dasar kayu.
Angka ini tidak termasuk banyak pengiriman
barang dengan kapal ke internasional.

Setiap tahun, permintaan akan
kebutuhan pallet kayu semakin meningkat. Hal
inilah yang tentu saja meningkatkan pula
permintaan akan bahan dasar pembuat pallet,
yaitu kayu. Pallet kayu mudah rusak karena
rayap, ataupun rapuh karena air dan cuaca
akhirnya setiap kali pallet rusak, diganti baru.
Beribu-ribu batang pohon ditebang untuk
membuat pallet, karena siklus hidup pallet
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yang pendek dan berakhir (End of Life) di
tempat pembuangan akhir dibandingkan
dengan emisi karbondioksida yang dihasilkan
melalui penebangan pohon, heat treatment,
fumigasi membawa dampak pada lingkungan
yang serius. Adanya kesenjangan antara fungsi
pallet dan siklus hidup pallet yang membawa
dampak pada siklus hidup pohon.

PT Bhanda Ghara Reksa (Persero)
adalah perusahaan pergudangan yang berdiri
tanggal 11 April 1977 berdasarkan peraturan
pemerintah No. 25 Tahun 1976 di Semarang,
Jawa Tengah. Sebagai suatu Badan Usaha
Milik Negara (BUMN). PT BGR turut
mengemban misi menunjang kebijaksanaan
pemerintah dan membantu pelaku bisnis dan
industri, khususnya dibidang penyelenggara
jasa penyewaan dan pengelolaan usaha yang
sehat dan undang-undang perseroan terbatas.
PT BGR terletak di kawasan pergudaangan
Pakisaji Malang, yang memiliki banyak barang
yang termuat di dalamnya. Contohnya benih
jagung, benih jagung mempunyai beban 20
kg/box, sehingga perlu adanya pallet yang
digunakkan sebagai penyangga berat biji
jagung tersebut. Pallet yang digunakan dalam
perusahaan ini adalah pallet jenis kayu, yang
memiliki beberapa kekurangan yaitu memiliki
dampak negatif yang besar bagi lingkungan,
mudah rusak, memiliki siklus ketahanan yang
pendek, dan rapuh.

Dengan berkembangnya teknologi
yang semakin maju akhirnya tersedia alternatif
bahan baku pallet dari plastik, dengan bahan
antara lain yaitu : High Density polyethylene
(HDPE), Polypropylene, ABS resin dan
Poliester tidak jenuh, tetapi dari semua bahan
baku tersebut hanyalah campuran, dan
sebagian besar dari bahan baku pallet plastik
yaitu dari limbah plastik bekas. Bahkan, pallet
ini memliki daya tahan yang lebih bagus dari
pada pallet kayu,dan pallet plasik di cetak
dengan mesin, sehingga memiliki desain yang
rapi. Selain itu pallet plastik memiliki banyak
kelebihan dari pallet kayu, kelebihan yang
sangat berpengaruh bagi perusahaan adalah
tentang biaya, investasi untuk pallet plastik
akan lebih menguntungkan dibanding pallet
kayu karena bahan dasar pallet plastik yang
diusulkan pada penelitian ini menggunakan
bahan dasar plastik yang non virgin, yang
artinya tidak menggunakan bahan baku murni
plastik melainkan menggunakan limbah plastik
yang diperoleh dari daur ulang pallet plastik

dari limbah pabrik,sampah publik, dan sisa-
sisa plastik rumah tangga.

Kerusakan pallet kayu yang sering
terjadi dengan total kerusakan selama 4 tahun
terakhir sebanyak 408 pallet kayu, dengan
rata-rata pallet yang dibutuhkan yaitu
450/tahun dan stok yang tersedia dalam 4
tahun terakhir sebesar 1900 pallet, sehingga
mengakibatkan perlu adanya proses analisis
studi kelayakan terhadap pallet kayu yang
digunakan untuk alas benih jagung yang akan
dibandingkan dengan pallet plastik, dengan
begitu solusi study kelayakan tersebut dapat
mengatasi permasalahan dengan memperoleh
presentase kerusakan terkecil pada PT. Bhanda
Ghara Reksa.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini memiliki 3 apsek dalam
studi kelayakan yaitu : Aspek Teknis, Aspek
Lingkungan, da Aspek Finansial
= Aspek Teknis

Dikenal sebagai aspek produksi. Penilaian
kelayakan terhadap aspek ini sangat penting
dilakukan sebelum perusahaan dijalankan atau
sebagai penetuan kelayakan teknis yang
menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan
teknis/operasi, sehingga apabila  tidak
dianalisis dengan baik, maka akan berakibat
fatal bagi perusahaan dalam perjalanannya
dikudian hari. Hal-hal yang perlu dilalukan
dalam aspek ini adalah masalah penentuan
lokal, produksi, penyusunan, tata letak, dan
proses produksinya termasuk pemilihan
teknologi.

= Aspek Lingkungan Hidup

Aspek lingkungan hidup adalah untuk
mengetahui dampak yang ditimbulkan jika
suatu investasi jadi dilakukan, baik dampak
negatif maupun positif. Dampak yang timbul
ada yang langsung mempengaruhi pada
kegiatan usaha yang dilakukan sekarang atau
baru kelihatan dimasa yang akan datang, oleh
karena itu sebelum usaha dijalankan perlu
dilakukan studi tentang dampak lingkungan
untuk mengetahui dampak yang akan timbul
dan dicari jalan keluarnya untuk mengatasinya,
studi ini dinamakan Analisis Mengenai
Dampak Lingkungan (AMDAL).
= Aspek Finansial

Dalam proses mengkaji kelayakan bisnis
atau proyek dari aspek finansial, pendekatan
konvensional ~yang digunakan  adalah
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menganalisis perkiraan selisih biaya selama
umur proyek atau investasi, yang terbentuk
dari perkiraan biaya awal, modal kerja, biaya
operasi, biaya produksi dan pendapatan.
Sistematika analisa aspek finansial mengikuti
urutan sebagai berikut :

> NPV (Net Present Value)

NPV  merupakan  selisih  antara
pengeluaran dan pemasukan yang telah
didiskon  dengan  menggunakan  social
opportunity cost of capital sebagai diskon
faktor, atau dengan kata lain merupakan arus
kas yang diperkirakan pada masa yang akan
datang yang didiskon pada saat ini (I Nyoman
Pujawan,2009). Untuk menghitung  Net
Present Value (NPV) diperlukan data tentang
perkiraan biaya investasi biaya operasi, dan
pemeliharaan serta perkiran manfaat/benefit
dari proyek yang direncanakan. Net Present
Value (NPV) merupakan keuntungan bersih
yang berupa nilai bersih sekarang berdasarkan
jumlah dari Present Value (PV). Rumus umum
yang digunakan dalam perhitungan Net
Present Value (NPV) adalah :

Dimana:

Wy e
A+i)

=1

NB = Net benefit = Benefit —
Cost
C = Biaya investasi + Biaya
operasi
= Benefit yang telah
didiskon
= Cost yang telah
didiskon
i = diskon faktor
n =tahun (waktu)

Tabel 1. Kriteria Net Present Value
Kriteria Kesimpulan

Proyek/Usaha layak untuk
dilaksanakan

NPV >0

Proyek/Usaha berada di
dalam keadaan dimana TR
= TC dalam bentuk
Present Value
Proyek/Usaha tidak layak
untuk dilaksanakan

NPV =0

NPV <0

> IRR (Internal Rate of Return)

IRR adalah suatu nilai petunjuk yang
identik dengan seberapa besar suku bunga
yang dapat diberikan oleh investasi tersebut
dibandingkan dengan suku bunga bank yang
berlaku umum (suku bunga pasar atau
Minimum Attractive Rate of Return/ MARR) (I
Nyoman Pujawan,2009). Pada suku bunga IRR
akan diperoleh NPV = 0, dengan kata lain
bahwa IRR tersebut mengandung makna suku
bunga yang dapat diberikan investasi, yang
akan memberikan NPV = 0. Syarat
kelayakannya yaitu apabila IRR> suku bunga
MARR.

Keterangan:

e =)

IRR=i +
(NPV, —NPV,)

IRR = Internal Rate of Return
i» = Tingkat Diskonto yang menghasilkan
NPV+
i2  =Tingkat Diskonto yang menghasilkan
NPV-
NPV, = Net Present Value bernilai positif
NPV, = Net Present Value bernilai negatif

> BEP (Break Event Point)

BEP merupakan keadan yang
menggambarkan suatu perusahan yang tidak
memperoleh laba dan juga tidak menderita
kerugian. Perusahaan akan mencapai keadaan
BEP apabila total penerima sama dengan total
biaya. Analisis Break Even Point (BEP), atau
biasa juga disebut analisis titik impas,
merupakan teknik analisis yang dapat
digunakan perusahaan untuk menetahui atau
merencanakan jumlah produksi perusahaan
pada saat tidak untung dan tidak rugi(l
Nyoman Pujawan,2009).

Untuk mendapatkan analisis titik impas
pada pemilihan alternatif investasi, dapat
menggunakan rumus :

BEP = Biaya Tetap / Harga Per Unit —
Biaya variabel per unit
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kas Bersih Pallet DF
Tahun . Present Value
Plastik 4,25%

Siklus 1 Rp. 10.035.000.000 | 0,9592

9.625.572.000
Siklus 2 Rp. 10.035.000.000 | 0,9201

9.233.203.500
Siklus 3 Rp. 10.035.000.000 | 0,8826

8.856.891.000
Siklus 4 Rp. 10.035.000.000 | 0,8467

8.496.634.500

Siklus 5 Rp. 10.035.000.000 | 0,8122
8.150.427.000

44.362.728.00
0

Net Present Value

% Analisa Aspek Finansial

Aspek finansial merupakan aspek
penentu dan merupakan salah satu faktor
untuk mengambil keputusan melalui
perhitungan biaya dan manfaat yang di
harapkan dengan membandingkan antara

Kas Bersih Pallet DF
Tahun Present Value
Kayu 4,25%

Siklus 1 Rp.9.817.020.000 | 0,9592
9.416.485.584

Siklus 2 Rp.9.817.020.000 | 0,9201
9.032.640.102

Siklus 3 Rp.9.817.020.000 | 0,8826
8.664.501.852

Siklus 4 Rp.9.817.020.000 | 0,8467
8.312.070.834

Siklus 5 Rp.9.817.020.000 | 0,8122
7.973.383.644

Net Present Value 43.399.082.016

pengeluaran dan pendapatan. Adapun
perhitungan dari usaha di PT. Bhanda
Ghara Reksa sebagai berikut.

> Net Present Value (NPV)

Metode Net Present Value (NPV)
digunakan untuk mengetahui gambaran
profitabilitas suatu proyek, karena
dengan menggunakan metode ini akan
diperhitungkan nilai waktu dari uang
dengan cara menghitung selisih antara
penerimaan nilai uang sekarang dengan
nilai investasi yang ditanamkan.

Tabel 2. Net Present Value Pada Pallet Kayu
Sumber : Pengolahan Data

Tabel 3.Net Present Value Pallet Plastik
Sumber : Pengolahan Data

. Dilihat dari tabel 4.7 dan tabel 4.8 diatas
memiliki masing-masing nilai NPV =
Rp.43.399.082.016 untuk pallet kayu dan
NPV = Rp.44.362.728.000 untuk pallet
plastik. Artinya masing-masing NPV>0
maka penggunaan investasi pallet kayu
dan plastik daur ulang dinilai layak, tetapi
dilihat dari nilai NPV yang paling besar
ada pada pallet plastik daur ulang,
sehingga nilai NPV dari pallet plastik daur
ulang lebih baik daripada pallet kayu
dengan menggunakan suku bunga Bank
Indonesia pada tahun 2017 yaitu 4,25%.

> Internal of Return
(IRR)

Berdasarkan  perhitungan  diatas
diperoleh suku bunga masing-masing
perhitungan IRR pallet kayu dan pallet
plastik sebesar 4,71 % untuk pallet kayu
dan 4,73% untuk pallet plastik daur ulang,
dimana keduanya bernilai lebih besar dari
MARR sebesar 4,25%, sehingga dapat
dikatakan bahwa investasi pallet kayu dan
plastik daur ulang dengan bahan baku
plastik daur ulang dinilai layak, tetapi nilai
pallet plastik bahan daur ulang memiliki
nilai IRR yang lebih tinggi, sehingga pallet
plastik daur ulang lebih baik.

Analisa titik impas

pada pemilihan alternatif investasi (BEP)
Untuk memperoleh titik impas pada
pallet plastik, maka jumlah muatan yang
harus ditampung pallet plastik adalah
sebanyak 3.620 Kg, dan jumlah muatan
yang harus ditampung oleh pallet kayu
untuk memperoleh titik impas sebanyak
6.042 Kg, tetapi jumlah tersebut akan
membutuhkan pallet kayu yang dipakai
untuk menampung muatan menjadi lebih
banyak sesuai kapasitas muatan yang
dibutuhkan. Sehingga, pallet plastik
memiliki nilai BEP yang baik, karena nilai

tersebut lebih kecil daripada pallet kayu.
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R/
A X4

Y/
0'0

Analisa Aspek Lingkungan
Tabel 4.Perbandingan Pallet Kayu Dengan
Pallet Plastik Melalui Aspek Lingkungan

Analisa Aspek Teknis

Tabel 5.Perbandingan Pallet Kayu Dengan
Pallet Plastik Melalui Aspek Teknis

No Pallet Plastik Pallet Kayu
Melalui berbagai bertumpu pada pada
) proses untuk proses
membuat kualitas | penggabungan kayu
yang bagus dan pemilhan bahan
) Siklus life time 5 Siklus life time 3
tahun tahun
Tidak tahan
Tahan terhadap
3 o terhadap cuaca
cuaca dingin o
dingin
A Tahan terhadap tidak tahan terhadap
serangan serangga | Serangan serangga
. Dapat di daur ulang | Tidak dapat di daur
(Reuse) ulang (waste)
6 Ukuran 1200 cm X | Ukuran 1100 cm X
1500 Cm 1200 Cm
No Pallet Plastik Pallet Kayu
Mengurangi Penggunaan kayu
pencemaran yang tidak
1 lingkungan akibat sebanding dengan
penumpukan masa pertumbuhan
sampah plastik pohon
Memberikan
) dampak pemanasan
Mengurangi
2 global karena pohon

pemanasan global

yang sering di

tebang

. Berat Statistic Load | Berat Statisic Load
Max 3 Ton Max 2 Ton
KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian, Analisa
data, Pengolahan data dan Pembahasan
yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Aspek Lingkungan
Keuntungan yang diperoleh
dengan menerapkan pallet plastik dari
bahan baku plastik daur ulang sebagai
pengganti pallet kayu adalah dapat
mengurangi pencemaran lingkungan
akibat sampah plastik yang sangat
sulit di uraikan oleh bumi, mengurangi
pencemaran lingkungan akibat
penumpukan sampah plastik,
mengurangi kurang lebih 40% minyak
bumi sebagai bahan pengolah plastik
dan Mengurangi pemanasan global.
2. Aspek Teknis
Dengan memakai  pallet
plastik dengan bahan baku plastik

daur ulang keuntungan yang di

peroleh dalam aspek teknis adalah

melalui berbagai proses untuk membuat

kualitas yang bagus, siklus life time 5

tahun, Tahan terhadap cuaca dingin,

higienis, tahan terhadap serangan
serangga, Dapat di daur ulang (Reuse),
ukuran lebih besar, dan kekuatan statistic

max 3 ton.

3. Aspek Finansial

- Internal of Return (IRR) :
suku bunga masing-masing

perhitungan IRR pallet kayu dan pallet
plastik sebesar 4,71 % untuk pallet
kayu dan 4,73% untuk pallet plastik
daur ulang, dimana keduanya bernilai

lebih besar dari MARR sebesar
4,25%, sehingga dapat dikatakan
bahwa investasi pallet kayu dan

plastik daur ulang dengan bahan baku
plastik daur ulang dinilai layak, tetapi
nilai pallet plastik bahan daur ulang
memiliki nilai IRR yang lebih tinggi,
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sehingga pallet plastik daur ulang
lebih baik.

Net Present Value (NPV) :
masing-masing  nilai NPV =
Rp.43.399.082.016 untuk pallet kayu
dan NPV = Rp.44.362.728.000 untuk
pallet plastik. Artinya masing-masing
NPV>0 maka penggunaan investasi
pallet kayu dan plastik daur ulang
dinilai layak, tetapi dilihat dari nilai
NPV yang paling besar ada pada pallet
plastik daur ulang, sehingga nilai NPV
dari pallet plastik daur ulang lebih
baik daripada pallet kayu dengan
menggunakan suku bunga Bank
Indonesia pada tahun 2017 vyaitu
4,25%.

Analisis titik impas

pada pemilihan alternatif investasi
(BEP) : untuk memperoleh titik impas
pada pallet plastik, maka jumlah
muatan yang harus ditampung pallet
plastik adalah sebanyak 3.620 Kg, dan
jumlah muatan yang harus ditampung
oleh pallet kayu untuk memperoleh
titik impas sebanyak 6.042 Kg, tetapi
jumlah tersebut akan membutuhkan
pallet kayu vyang dipakai untuk
menampung muatan menjadi lebih
banyak sesuai kapasitas muatan yang
dibutuhkan. Sehingga, pallet plastik
memiliki nilai BEP yang baik, karena
nilai tersebut lebih kecil daripada
pallet kayu.
4.  Analisa atau penelitian terhadap
keempat aspek studi kelayakan,
antaara lain : aspek lingkungan, aspek
teknis, aspek teknologi, dan aspek
finansial, menyatakan bahwa rencana
penggantian pallet dari bahan baku
kayu menjadi plastik daur ulang di PT.
Bhanda Ghara Reksa layak (feasible)
untuk direalisasikan.
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